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Abstrak 

Konflikx interpersonalj sering terjadii dalam interaksis sosial pada siswa. Konflikl dapat menimbulkan 

dampakl negatifl apabila tidak segerat diselesaikan. Oleh karenai itu, siswa perlut memilikil kemampuant untuk 

mengatasil konfliki interpersonal. Penelitianl ini bertujuanp untuk meningkatkanl kemampuani mengatasii 

konflikt interpersonalt pada siswa. Penelitian ini berjenis pre-experimentalf designf dengan metodey onet group 

pre-testl post-testl design. Subjekl padai penelitian ini adalah delapan siswa kelas t VIII yang memiliki 

kemampuani mengatasi konflikt interpersonal yang rendah. Instrumenx pengumpulanl datac yangx digunakan 

dalams penelitian ini adalah angketi kemampuanr mengatasii konfliki interpersonal. Metodei analisist data 

menggunakan ujil statistikt Wilcoxon. Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkany perbedaanl hasiltt sebelum 

dan sesudahj perlakuanl dimana Asymp. Sig lebih kecil dari 0,05 (0,012 < 0,05) sehinggai H0 ditolak. Hasili dari 

penelitianl ini adalahj bimbingan kelompoky teknik diskusi kelompok dapat meningkatkanr kemampuan 

mengatasid konfliks interpersonal siswa kelas VIII MTs Negeri 7 Tulungagung. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Tekniki Diskusi Kelompok, Konflik Interpersonale 

 

Abstract 

Interpersonal conflict often occurs in student’s social interactions. Conflicts can have negative i impacti 

if they are not immediately resolved. Therefore, students need to have the ability to overcome i interpersonal 

conflict. This studyi aims to improve the ability to overcome interpersonal conflict in students. This study is a 

pre-experimental type design with one group pre-test post-test design method. The subjects in this study were 

eight studentsi of 8th grade who had low ability to overcome interpersonal conflict. The instrument of data 

collection used in this study was the questionnaire of the ability to  overcome interpersonal conflict. Methods o f 

data analysis using Wilcoxona statistical tests. The results of hypothesis testing show differences in results 

before and after treatment where Asymp. Sig is smaller than 0,05 (0,012 < 0,05) so the H0 is rejected. The 

results of this study are group guidance discussion technique can improve the ability to overcome interpersonal  

conflictss in 8th grade students at MTs Negeri 7 Tulungagung. 
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I. PENDAHULUAN 

Manusiak adalahs makhlukn sosialt yang 

selalu membutuhkanq bantuan orang lain untuk 

memenuhix kebutuhannya. Dalami proses 

pemenuhant kebutuhanj tersebut, manusia 

melakukana interaksil denganh manusiap lain. 

Kebutuhane seorangq individu tidak akan 

terpenuhi dengan baikz jika tidak mendapatkan 

pertolonganw dari individu yang lain. Selain 

itu, manusiad juga disebut sebagaic individuq 

yang unik. Yanga dimaksud unikv disini 

adalaha setiap manusia memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda. Baik dariq segi bentukg 

fisik, kepribadian, maupun kecerdasan. Dengan 

adanya perbedaan-perbedaan tersebut, maka 

sangat mungkin terjadi perselisihan atau konflik 

dalam proses interaksinya dengan sesama 

manusia. 

Perselisihana atau konflik ini terjadi dalam 

setiapa jenjang kehidupan manusia, baik 

dewasa maupun remaja. Menurut Santrocku 

(2009) remajas (adolescene) adalah masa 

perkembangan peralihan antara masa anak-anak 

dana masaw dewasa yang mencakup perubahant 

biologis, kognitif, sosial, dan emosional. Pada 

masa ini, individu mengalami perubahan dalam 

segi biologis yakni perubahan bentuk tubuh 

serta hormon yang ada di dalam tubuh. 

Perubahan yang terjadi dalam segi kognitif 

adalah pemikiran individu menjadi lebih kritis 

dan rasional dibandingkan pada saat masa anak-

anak. Sedangkan perubahan yang terjadi dalam 

segi emosional adalah emosi individu menjadi 

mudah berubah-ubah dan tidak menentu 

bergantung pada suasanah hati atau lebih sering  

disebut labil. Kondisiq tersebut dapat 

menimbulkant berbagaie macamy masalah pada 

dirih remaja. Tidak hanya permasalahan 

terhadap dirinya sendiri, namun juga 

permasalahan dengan orang lain seperti teman, 

guru, maupunb orang tua yang mana kondisi ini 

disebut dengans konflik interpersonal. 

Berdasarkan wawancaraz yang dilakukan 

kepadal Guru BK di MTs Negeri 7 

Tulungagung pada tanggals 19 Oktober 2018, 

diketahui bahwa terdapat siswa yang terlibat 

perselisihan. Penyebabl dari perselisihanl 

tersebutl adalah adanyas salah paham di antara 

dua siswa. Selain itu, ada juga siswa kelas VIII 

yang bertengkar karena tersinggung oleh 

unggahan temannya di media sosial. 

Perselisihane yang terjadi di MTs Negeri 7 

Tulungagungs melibatkan siswau yang berasal 

dari kelasl yang sama maupun darin kelas yang 

berbeda. Ada juga pertengkaran antar siswa 

yang berawal dari saling berbeda pendapat dan 

salah paham. Dari hasil penyebaran Daftaru 

Cek Masalahm kepada siswa kelas VIII, 

didapatkan hasil bahwa masalah pergaulan yang 

dialami oleh siswa sebesar 36%. Item 

pernyataan yang paling banyak dipilih oleh 

siswa adalah perasaan yang mudah 

tersinggungo dan tidak ada kesesuaianl pahamd 

denganz orangq lain. 

Chaplink (dalam Dewiq dani Handayani, 

2013) menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan konflikq adalah salahf satuj bentuk 

pertentanganm maupun perselisihanb dalam 

interaksiq yang terjadil karena adanya 

perbedaan minatp dano persepsi. Wahyudid 

(2008) menjelaskana bahwaw terdapati 

beberapa bentuk konflik interpersonalz yangq 

terjadi pada siswa di lingkungan sekolah antara 

lain perbedaan pendapat maupuni persepsi antar 

siswa, persaingan yang terjadi antar siswa 

dalam meraih sesuatu, serta adanyaq sikap 

saling menghalangi untuk memperebutkanh 

sesuatu yang mana perilaku-perilaku tersebut 

merugikan masing-masing pihak. Fenomena 

perkelahian dan pertengkaran antar siswa kelas 

VIII yang terjadi di MTs Negeri 7 Tulungagung 

dapat disebut sebagai konflik interpersonalk 

karena perilaku tersebut merupakana 

perselisihan yang terjadi diantara siswa yang 

diakibatkan oleh kesalahpahaman sehinggan 

memberikan dampak negatif bagi siswa. 

Dampak yang ditimbulkan dari adanya 

perkelahian dan pertengkaran siswa kelas VIII 

di MTs Negeri 7 Tulungagungc antara lain 

berkurangnyas komunikasik siswa yangn 

terlibat pertengkaran, saling acuhi taki acuha 

ketika bertemu, merasao tidak nyamana ketika 

bersama, dan enggani beradal padal satu 

kelompok belajar bersama teman yang terlibat 

dalam pertengkaran. Selama inik penanganan 

yang dilakukan oleha guru BK untuk mengatasi 

konflik interpersonal yang terjadi di kalangan 

siswa adalah dengan melaksanakan mediasi. 

Permasalahan antar siswa ini hanya terjadi di 

dalam lingkungan sekolah saja sehingga tidak 

berlanjut ketika siswa berada di luar lingkungan 

sekolah. Tetapi ada juga permasalahan yang 

timbul di luar lingkungan sekolah, lalu berlanjut 

ketika berada di sekolah. 
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Pemberian bimbingan oleh Guru BK 

sangat diperlukan agar siswa dapat menjadi 

pribadi yang mandiri. Menurut Nursalima dan 

Suradic (2002) bimbingan yang diberikan oleh 

Guru BK adalah bantuan yangi berupaya untuk 

menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan 

masa depani siswa. Teknik yang digunakan 

dalam layanan ini adalah diskusib kelompok. 

Djamarahp (2010) menyatakan bahwa diskusi 

kelompoke adalah suatuj prosesj yangt teratur 

yangi melibatkan sekelompok individu dalam 

suatu interaksi tatap muka yang bertujuan 

untuki membagi informasi, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalah. Teknik 

ini digunakan karena dalam diskusi kelompoki 

terdapat dinamikap kelompokp yang akan 

membuat siswa memahami topik yang dibahas u 

serta aktif terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

bimbinganz kelompok. Melalui kegiatan 

bimbinganq kelompok siswa dapat 

mengembangkan diri terutama dalam hal 

keterampilan sosial sehingga dapat membangun 

hubunganw baik dengan teman. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

disusunlah skripsi yang berjudul “Bimbingan 

Kelompokg Teknik Diskusi Kelompok untuk 

Meningkatkani Kemampuan Mengatasi 

Konflikq Interpersonal Siswa Kelas VIII MTs 

Negeri 7 Tulungagung”. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kemampuan Mengatasi Konflik 

Interpersonal 

Wahyudiv (2008) menyatakan bahwa 

konflikp interpersonal adalah perselisihan, 

pertentangan yang terjadi antara dua orang 

atauq duao kelompok dimana perbuatan 

yangs satui berlawanan dengan yang 

lainnya, sehingga salah satu atau keduanya 

salings terganggu. Jhonson & tJhonson 

(dalamto Dayaksinit & tHudaniah, 2009) 

berpendapaty bahwa konflik interpersonal 

adalahq suatuz situasi dimana munculnya 

tindakanb seseorang atau kelompok yang 

bertujuan untuk menghalangi, 

menghambat, dan menganggup pihaka lain. 

Dari beberapa pendapata tersebut, dapati 

disimpulkan bahwa konflikp interpersonal 

adalah situasi ketidaksesuaiani antaro 

individux atau kelompokx yang disebabkan 

oleh perbedaan kepentingan, persepsi 

maupun pemahaman dalam mencapai 

tujuan yang dikehendaki sehinggaf 

memunculkana situasi yang tidak 

kondusifm diantara keduaq belah pihak. 

Gibsonx (dalamq Dewiz & Handayani, 

2013) menjelaskanv bahwax kemampuan 

adalahi sifat bawaani sejako lahiry maupun 

hasilz dari belajaru yangi memungkinkan 

seseoranga melakukanl sesuatu yang 

bersifat mentali ataupun fisik. Artinya 

kemampuans seseorang dapatl ditingkatkan 

denganl melakukanl berbagais aktivitas 

yangl mendukung. Sedangkanl Robbinsi 

(2003) menyebutkani bahwa kemampuan 

adalahl suatu kapasitasl individul untuk 

mengerjakanl berbagai tugasl atau 

pekerjaan. Berdasarkan pendapat diatas, 

dapat disimpulkans bahwa kemampuan 

adalah suatuz kesanggupani yang menjadi 

karakteristikl stabilf individut dalam 

melakukan dan mengerjakanl suatu tugas 

atau pekerjaan. Dengan demikian, 

pengertian dari kemampuan mengatasi 

konflik interpersonalt adalah suatu 

kemampuan atau kecakapanl individu 

dalam menyelesaikan situasil yang tidak 

kondusif yang diakibatkanl oleh perbedaan 

kepentingan, persepsi, maupun pemahaman 

dalam mencapai tujuank yang diinginkan 

melalui analisis penyebab timbulnya 

konflik, proses terjadinya konflik, serta 

akibat yang ditimbulkan oleh konflik 

sebagai cara yang dapat digunakan individu  

secara mandiri. 

 

B. Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi 

Kelompok 

Menurut Tohirinl (2007) bimbingan 

kelompok adalah suatu caral memberikan 

bantuan atau bimbingant kepadal siswa 

melalui kegiatan kelompok. Aktivitasx dan 

dinamika kelompok harusi diwujudkan 

untuk membahas topik yang bergunal bagi 

pengembangan dirip maupunb pemecahan 

masalah siswa yang menjadil peserta 

layanan. Sedangkank menurutb Rusmanal 

(2009) bimbinganc kelompokz adalah 

proses pemberian bantuans kepada individu  

dalams suasanaz kelompoks yang 

memungkinkan setiap anggota untuk aktif 

berpartisipasit dalamp rangka 

mengembangkan pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan yangt diperlukan 

untuk mencegahi munculnyap masalah 
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maupun untuk mengembangkan pribadi. 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelompok merupakan 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

konselorc kepada konselix yang bertujuan 

untuk mengembangkanc keterampilan 

pribadiz danl sosial melaluil dinamika 

kelompok. 

Menurut Sukardip (2008) diskusi 

kelompoks adalah suatui pertemuanp yang 

dilakukans oleh duaz orang atau lebih yang 

bertujuang untuk salingp bertukar pendapat 

serta pengalaman, dan biasanya 

menghasilkan suatu keputusan bersama. 

Tohirinx (2007) menyatakan bahwa diskusi 

kelompoku merupakan suatu cara dimana 

siswa mendapatkanq kesempatan untuk 

memecahkanp masalah secara bersama-

sama. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa teknik diskusit 

kelompok adalah suatu pertemuan yangr 

dilakukan oleh lebih dari dua orang yang 

bertujuan untuk membahas suatu topiks 

permasalahan, mengembangkan 

keterampilan tertentu, serta memecahkan 

masalahf dengan cara mengungkapkan 

pendapat, saran, dan saling menanggapi 

satua sama lain. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang berjudul Bimbingan 

Kelompoki Tekniki Diskusi Kelompok untuk 

Meningkatkanu Kemampuan Mengatasi 

Konfliku Interpersonal Siswa Kelas VIII MTs 

Negerio 7 Tulungagung ini merupakan 

penelitiana kuantitatif. Tujuan yang ingin 

dicapaix oleh peneliti adalah mengetahui 

perubahanj setelah diberikan perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitiank pre-experimental design dengan 

metodes oneq group pre-test post-test design. 

Menurut Arikuntoi (2010) penelitian dengan 

eksperimens merupakan penelitian yang 

denganl sengaja menimbulkan suatu keadaan 

kemudiank diteliti bagiamana akibatnya. 

Dengans katas lain, eksperimen dilakukan 

dengan maksud untuk melihat akibat dari 

suatu perlakuan. Pada penelitian ini, 

dilakukan pengukuranq sebanyak dua kali 

yakni sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan. Pertama, hal yang dilakukan 

adalah pengukuran awal (pre-test) dengan 

menggunakan angket, kemudian diberi 

perlakuanh (treatment) dalam jangka waktu 

tertentu dengan menerapkan bimbingan 

kelompokr teknikr diskusir kelompok. 

Kemudian dilakukan pengukurans kembalia 

(post-test) dengan angketz yang diberikan 

pada saat pre-test. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil atau perbedaanq pemberiand 

perlakuan (treatment) terhadapo siswao yango 

memiliki kemampuanr mengatasir konflikr 

interpersonal yang rendah. Modelr ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Pola one groupr pre-teste dan post test-

designr 

 

Keterangan: 

O1 : Pemberian pengukuran awal dalam 

menentukan siswa yang memiliki 

kemampuan mengatasix konflika yang 

rendah (pre-test) 

X : Pelaksanaan perlakuan pada subyek 

penelitian menggunakan bimbingan 

kelompok tekniky diskusiy kelompoky 

O2 : Pemberian pengukuran akhir setelah 

diberikan perlakuan (post-test) 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Pengukuran Awal (Pre-

test) 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII yang memiliki 

kemampuan mengatasip konflik 

interpersonal yangp rendah. Untuk 

menentukan subjeki penelitian, maka 

dilakukan pengukuranq awal (pre-test) 

dengan menggunakanb angketj kepada 

73 siswa yang beradal di kelas VIII-B 

dan VIII-C. Pemberian angket pre-test 

dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2019. 

Dari hasil pemberian angket pre-test 

ini kemudian dikategorikanu menjadi 

tiga kategoriz yakni tinggi, sedang, dan 

rendah. Penghitunganx skorz dan 

penentuanj kategorin hasil angket pre-

test dilakukan denganu menggunakan 

Microsoft Excel 2013. Caras untuk 

Pre-

test 

(O1) 

Post-

test 

(O2) 

Treat

ment 

(X) 
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menghitunngb skor angketn pre-test 

adalah sebagai berikut. 

a. Skor tertinggig didapatkanj dengan 

cara insert function – MAX = 149 

b. Skor terendahf didapatkan dengan 

cara insert function – MIN = 105 

c. Rata-ratas (mean) didapatkan 

dengan cara insert function – 

AVERAGE = 131,71 

d. Standarp Deviasit (SD) didapatkan 

dengany caray insert function – 

STDEV = 7,93 

Dari hasil penghitungan skor 

tersebut, didapatkan kategori sebagai 

berikut. 

Skor Kategori 

140 – 149 Tinggi 

124 – 139 Sedang 

105 – 123 Rendah 

 

Berikut ini adalah hasil pemberian 

angket pre-test pada siswa kelas VIII-

B dan VIII-C. 

Tabel 3.1 Data hasil Pre-test kelas VIII-B 

No. Nama Skor Kategori 

1 NN 117 Rendah 

2 MIM 125 Sedang 

3 TWB 105 Rendah 

4 HMG 139 Sedang 

5 FSI 131 Sedang 

6 ASI 128 Sedang 

7 MDA 134 Sedang 

8 H 137 Sedang 

9 R 143 Tinggi 

10 BP 127 Sedang 

11 MAS 117 Rendah 

12 MRC 130 Sedang 

13 MEF 138 Sedang 

14 MAI 139 Tinggi 

15 FAW 141 Tinggi 

16 IS 145 Tinggi 

17 SFR 125 Sedang 

18 NF 146 Tinggi 

19 SNF 137 Sedang 

20 MNF 129 Sedang 

21 SK 127 Sedang 

22 AFA 128 Sedang 

23 EP 128 Sedang 

24 SPA 126 Sedang 

25 RN 138 Tinggi 

26 SNS 142 Tinggi 

27 ZPW 127 Sedang 

28 IM 123 Rendah 

29 TM 135 Sedang 

30 NW 128 Sedang 

31 LDS 130 Sedang 

No. Nama Skor Kategori 

32 ANM 134 Sedang 

33 MDA 134 Sedang 

34 AZS 149 Tinggi 

35 LNS 130 Sedang 

36 RNA 129 Sedang 

37 MM 130 Sedang 

 
Tabel 3.2 Data hasil Pre-test kelas VIII-C 

No. Nama Skor Kategori 

1 NFN 132 Sedang 

2 MHA 127 Sedang 

3 MAB 128 Sedang 

4 AZ 145 Tinggi 

5 UT 127 Sedang 

6 CA 131 Sedang 

7 SN 149 Tinggi 

8 YTT 128 Sedang 

9 DNZ 147 Tinggi 

10 GFI 128 Sedang 

11 LM 140 Sedang 

12 DDE 129 Sedang 

13 DA 136 Sedang 

14 MDR 134 Sedang 

15 MK 127 Sedang 

16 MRS 126 Sedang 

17 MFR 115 Rendah 

18 RIM 126 Sedang 

19 TPN 137 Sedang 

20 MKA 128 Sedang 

21 MRI 121 Rendah 

22 FMM 138 Sedang 

23 MZR 128 Sedang 

24 STN 129 Sedang 

25 FU 123 Rendah 

26 NAM 138 Sedang 

27 ICP 136 Sedang 

28 INA 135 Sedang 

29 IZN 122 Rendah 

30 LK 128 Sedang 

31 SN 133 Sedang 

32 SAS 133 Sedang 

33 TWP 133 Sedang 

34 SU 138 Sedang 

35 US 133 Sedang 

36 SNM 135 Sedang 

Berdasarkan hasil pre-test diketahui 

bahwa terdapat delapan siswa yang 

memiliki skor kemampuanh mengatasi 

konflikl interpersonalh yangl rendah. 

Siswa tersebut adalah NN, TWB, 

MAS, IM, MFR, MRI, FU, dan IZN. 
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2. Analisis Hasil Pre-test dan Post-test 

Hasil perbandingan skor pre-test 

dan post-test subjekl penelitian 

disajikani dalaml tabel berikut ini. 

Tabel 3.3 Perbandingan Pre-test dan Post-test 

Nama 
Pre 

test 

Post 

test 

Seli

sih 
Ket. 

NN 117 127 10 Meningkat 

TWB 105 127 22 Meningkat 

MAS 117 125 8 Meningkat 

IM 123 139 16 Meningkat 

MFR 115 134 19 Meningkat 

MRI 121 125 4 Meningkat 

FU 123 130 7 Meningkat 

IZN 122 131 9 Meningkat 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

skori antara sebelum diberikan 

perlakuans dan sesudah diberikan 

perlakuan. Rata-rata (mean) skor pre-

test delapan subjek penelitian yaitu 

sebesar 118 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Setelah diberikan 

perlakuan, hasil skor post-test delapan 

subjeks penelitian meningkat menjadi 

130 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Berikut adalah hasil analisis 

penghitungan Uji Wilcoxon. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Wilcoxon 

 N Mean 

rank 

Sum 

of 

ranks 

Postest-

pretest 

Negative 

ranksz 

0 .00 .00 

Positive 

ranksy 

8 4.50 36.00 

Tiesf 0  

Total 8 

 

Test Statisticx 

 Posttest-pretest 

Z -2.521 

Asymp.Sig (2-tailed) .012 

 

Berikuts ini adalah interpretasi hasil output 

penghitungan Ujia Wilcoxon menggunakan 

SPSSa 23. 

a) Negativef ranksf (rangking negatif) adalah 

selisihq negatif antara hasil pre-test dan 

post-test. Berdasarkan tabel diatas, nilai 

negative ranks-nya adalah nol, baik pada 

nilai N, mean rank , dan sum of ranks. Ini 

berarti tidak ada penurunan skor post-test 

subjek penelitian yang lebih rendah dari 

skor pre-test. 

b) Positivef ranksf (rangking positif) adalah 

selisih positif antara hasil pre-test dan post-

test. Berdasarkan tabel diatas, nilai positive 

ranks-nya adalah delapan. Ini berarti 

delapan subjek penelitiani mengalami 

peningkatan skor post-test dibandingkan 

dengan skor pre-test. Meani atau rata-rata 

rangking skor tersebut sebesar 4,50. 

Sedangkan sum of ranks atau jumlah 

rangking positif sebesar 36.00. 

c) Tiesp adalah kesamaan skor pre-test dan 

post-test. Berdasarkan tabel diatas, nilai ties-

nya adalah nol. Ini berarti tidak ada skor 

yang sama antara pre-test dan post-test. 

Pada tabel Test Statistics menunjukkan 

keterangan diterima atau ditolaknya 

hipotesis penelitian. Hipotesis pada 

penelitian ini adalah: 

H0 : Bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok dapat meningkatkan 

kemampuan mengatasi konflik 

interpersonal siswa kelas VIII MTs 

Negeri 7 Tulungagung 

Ha : Bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok tidak dapat meningkatkan 

kemampuan mengatasih konflik 

interpersonal siswa kelas VIII MTs 

Negeri 7 Tulungagung 

Berdasarkan output Test Statistic 

diketahui bahwal Asymp.Sig. (2-tailed) 

memiliki nilai 0,012. Sehingga dapat dilihat 

nilai 0,012 < 0,05 atau 0,012 lebih kecil 

daripada 0,05. Dengan hasil tersebut maka 

dapat dinyatakan bahwa Hα diterima. 

Artinya bimbingan kelompok teknikl diskusi 

kelompok dapat meningkatkanl kemampuan 

mengatasi konflik interpersonals siswa kelas 

VIII MTs Negeri 7 Tulungagung. 

 

3. Analisis Individu 

a. NN 

Perolehanl skor keterampilan 

mengatasil konflikl interpersonal 

NN sebeluml mendapatkan 

perlakuanl layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi 

adalah 117. Skor tersebut termasuk 

dalaml kategoril rendah. 

Berdasarkanl hasil analisis post-test 

skorl NN mengalami peningkatan 

menjadil 127. Skor tersebut 
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termasuk dalam ketegori sedang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan mengatasi 

konflik interpersonal NN 

meningkat. 

b. TWB 

Perolehan skorl keterampilan 

mengatasi konflik interpersonal 

TWB sebeluml mendapatkan 

perlakuan layanan bimbingan 

kelompokl denganl teknik diskusi 

adalah 105. Skor tersebut termasuk 

dalam kategori rendah. 

Berdasarkanl hasil analisis post-test 

skor TWB mengalami menjadi 127. 

Skor tersebutl termasuk dalam 

ketegori sedang. Maka dapat 

disimpulkanl bahwa tingkat 

kemampuanl mengatasi konflik 

interpersonal TWB meningkat. 

c. MAS 

Perolehan skor keterampilan 

mengatasi konflik interpersonal 

MAS sebelum mendapatkan 

perlakuan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi 

adalah 117. Skor tersebut termasuk 

dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil analisis post-test 

skor MAS mengalami peningkatan 

menjadi 125. Skor tersebut 

termasuk dalam ketegori sedang. 

Maka dapatl disimpulkan bahwa 

tingkatl kemampuan mengatasi 

konflikl interpersonal MAS 

meningkat. 

d. IM 

Perolehan skor keterampilan 

mengatasi konflik interpersonal IM 

sebelum mendapatkan perlakuan 

layananl bimbingan kelompok 

denganl teknik diskusi adalah 123. 

Skorl tersebut termasuk dalam 

kategori rendah. Berdasarkan hasil 

analisisl post-test skor IM 

mengalamil peningkatan menjadi 

139. Skor tersebut termasuk dalam 

ketegoril sedang. Maka dapat 

disimpulkanl bahwa tingkat 

kemampuan mengatasi konflik 

interpersonal IM meningkat. 

e. MFR 

Perolehanl skor keterampilan 

mengatasi konflik interpersonal 

MFR sebeluml mendapatkan 

perlakuan layanan bimbingan 

kelompok denganl teknik diskusi 

adalah 115. Skor tersebut termasuk 

dalam kategori rendah. 

Berdasarkanl hasil analisis post-test 

skor MFR mengalami peningkatan 

menjadi 134. Skor tersebut 

termasuk dalam ketegori sedang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkatl kemampuan mengatasi 

konflik interpersonal MFR 

meningkat. 

f. MRI 

Perolehant skor keterampilan 

mengatasi konflik interpersonal 

MRI sebelumt mendapatkan 

perlakuan layanan bimbingan 

kelompok dengant teknik diskusi 

adalah 121. Skor tersebut termasuk 

dalam kategorit rendah. 

Berdasarkan hasilt analisis post-test 

skor MRI mengalamit peningkatan 

menjadi 125. Skort tersebut 

termasuk dalam ketegorit sedang. 

Maka dapat disimpulkant bahwa 

tingkat kemampuani mengatasi 

konflik interpersonal MRI 

meningkat. 

g. FU 

Perolehan skori keterampilan 

mengatasi konfliki interpersonal 

FU sebelumi mendapatkan 

perlakuan layanan bimbingan 

kelompok dengani teknik diskusi 

adalah 123. Skori tersebut termasuk 

dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasili analisis post-test 

skor FU mengalami peningkatan 

menjadi 130. Skort tersebut 

termasuk dalam ketegori sedang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan mengatasi 

konflik interpersonal FU 

meningkat. 

h. IZN 

Perolehan skorj keterampilan 

mengatasi konflik interpersonal 

IZN sebelumj mendapatkan 

perlakuan layananj bimbingan 
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kelompok dengan teknik diskusi 

adalah 122. Skor tersebut termasuk 

dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil analisis post-test 

skor IZN mengalami peningkatan 

menjadi 131. Skorj tersebut 

termasuk dalam ketegori sedang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan mengatasi 

konflik interpersonal IZN 

meningkat. 

 

B. Pembahasan 

Penelitians ini merupakant penelitian 

yang berjenis pre-experimentalt design 

dengan metodet onet groupt pre-test post-

testl design. Padal penelitian ini, peneliti 

memberikan perlakuan yang berupa 

layananl bimbinganl kelompok teknik 

diskusil kelompok dengan melibatkan 

siswa kelas VIII MTs Negeri 7 

Tulungagung sebagai subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil angket pre-test, 

diperoleh delapan siswa yang memiliki 

skorh kemampuan mengatasi konflik 

interpersonal yang rendah. Rata-rata skor 

pre-test subjek penelitian sebesar 118 

yang termasuk dalam kategori rendah. 

Pengambilan delapan siswa sebagai subjek 

penelitian didasarkan pada hasil skor pre-

test kedelapan subjek yang tergolong 

rendah serta jika tidak mendapatkan 

bantuan maka akan menghambat 

perkembangan pribadi dan sosial tiap 

siswa. Kemudian kedelapan siswa tersebut 

diberikan perlakua. Setelah itu siswa 

diberikan angket post-test. Analisis hasil 

post-test didapatkanl rata-rata skor post-

test subjek penelitiant sebesar 130 yang 

termasuk dalam kategori sedang. 

Berdasarkan pengujian hasil pre-test dan 

post-test dengan menggunakan Uji 

Wilcoxon pada SPSS 23, diketahui 

Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0,012. 

Karena nilai 0,012 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya 

ada perbedaan skor kemampuan mengatasi 

konflik interpersonal sebelum dan sesudah 

diberikan bimbingan kelompok teknik 

diskusi kelompok. Lebih lanjut Tohirin 

(2007) menjelaskan bahwa diskusi 

kelompok merupakan sebuah cara dimana 

siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengemukakanz pemikirannyaj dalam 

rangkaz memecahkanj sebuah 

permasalahany secaraj bersama-sama 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalamy menjalanij kehidupan sosial 

denganl baik. 

Berdasarkan hasil yang telah 

didapatkan, layanan bimbingan kelompok 

teknikl diskusiq kelompoks dapat 

meningkatkan kemampuan mengatasi 

konflik interpersonaln siswa kelas VIII 

MTs Negeri 7 Tulungagung. Layanan 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok ini bermanfaat untuk 

meningkatkans kemampuan siswab untuk 

mengatasi konflik interpersonal karena 

siswa dapat memahamib tentang 

pengertian konflik interpersonal, penyebab 

munculnya konflik interpersonal, tahapan 

konflik interpersonal, dampak yang 

ditimbulkan oleh konflik interpersonal, 

serta cara yang dapat digunakan untuk 

mengatasi konflik interpersonal. 

  

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas penerapan 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok untukn meningkatkan 

kemampuan mengatasie konflik 

interpersonal siswa kelas VIII MTs 

Negeri 7 Tulungagung. Berdasarkan 

hasilz pengukuran awalc (pre-test) 

kepada 73 siswa, didapatkan hasil 

yakni 10 siswas memiliki skor 

kemampuan mengatasiq konflik 

interpersonal yang tinggi, 55 siswa 

memiliki skor kemampuan mengatasi 

konflik interpersonal yang sedang, 

dan delapanl siswa memiliki skor 

kemampuanl mengatasik konflik 

interpersonall yangj rendah. 

Selanjutnya kedelapan siswa yang 

memiliki skorl rendahj tersebut 

diberikan perlakuan. Berdasarkan 

hasil analisisl post-test yang 

dilakukan denganl menggunakany 

SPSS 23, diketahuij bahwa delapan 

siswat yang menjadij subjek 

penelitian mengalamij peningkatan 

skort kemampuanj mengatasi 

konflikt interpersonal. 
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B. Saran 

a. Untuk sekolah 

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi 

masukan maupun referensit 

dalam pelaksanaan layanan 

bimbinganz konselingn di MTs 

Negeri 7 Tulungagung. 

b. Untuk konselor sekolah 

Penerapan teknik diskusi 

kelompok ini diharapkan dapat 

diterapkanh di lain waktu dengan 

topik yang sama maupun berbeda 

sesuaik dengank kebutuhan 

sehinggab siswaz dapat 

mengembangkan dirinya sesuai 

dengan tujuan layanan bimbingan  

kelompok. 

c. Untuk peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi 

penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan kendala yang 

terdapath padaz pelaksanaan 

layanan kegiatan bimbingan 

kelompokf ini untuk menambah 

kualitasr penelitian yangi akan 

dilakukan. 
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